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Sesunguhinya banyak yang harus Rutulis Repadamu, aky tidak mau melakuRannya
dengan Rertas dan tinta, tetapi aku berfiarap datang sendiri Repadamu dan
berbicara berfiadapan muka dengan Ramu, supaya sempurnalah sukacita Kita
(11 Yok 1:12)

Masa depan adalah Repunyaan orang-orang yang beriman

dan bukan Repunyaan orang-orang tak percaya
dan ragu-ragu.
Masa depan adalah Repurnyaan orang-orang yang berari,
yang pengharapannya Ruat dan bertahan,
dan bukan kepunyaan orang-orang yang berkecil fiati dan
tidak tetap pendiriannya.
Masa depan adalah Repuryaan orang-orang yang mencinta,
bukan kepunyaan orang-orang yang membenci,
(Pius XII)

Buat orang-orang yang kusayangt
Bapa, Mama, Albertus, Andreas
dan para sahabat.
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ABSTRAK

ANNA ARDINAWATI PRODJOKOESOEMO. Pengaruh Penyuntikan Pregnant
Mare’s Serum Gonadotrophin pada Induk Sebelum Kawin terhadap Rasio Jumlah
Anak Jantan dan Betina pada Tikus Putih. Di bawah bimbingan WASMEN
MANALU dan ARYANI SISMIN SATYANINGTIJAS.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efek penyuntikan PMSG dengan
berbagai dosis pada rasio jenis kelamin anak tikus jantan dan betina telah dilakukan
di Bagian Fisiologi dan Farmakologi, Fakultas Kedokteran Hewan, Institut Pertanian
Bogor.

Tikus putih dart galur Spraque-Dawley yang digunakan adalah 20 ekor
betina dan berumnur 10 minggu atau yang telah dewasa kelamin. Rancangan
percobaan mengikuti pola rancangan acak lengkap pola satu arah dengan perlakuan
dosis PMSG 0; 37,5; 75; 150 IU/kg BB yang disuntikkan pada permulaan diestrus.
Setelah 48 jam dilakukan penyuntikan HCG. Tikus dikawinkan dengan sistem
‘monogamous pair mating’ dan setelah 21 hari lama kebuntingan, anak tikus yang
baru lahir dihitung jumiah jantan dan betina dengan melakukan sexing. Hasil analisis
data menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang signifikan antara penyuntikan
PMSG dengan berbagai dosis untuk superovulasi dengan rasio anak jantan dan betina
yang dilahirkan (P>0,05). Dengan demikian tidak ada satu jenis kelaminpun yang
ditekan atau dimunculkan pada berbagai dosis yang diberikan. Selain it
penyuntikan PMSG untuk superovulasi tidak memperburuk lingkungan uterus induk
sehingga baik untuk anak jantan dan betina yang lahir.



ABSTRACT

ANNA ARDINAWATI PRODJOKOESOEMO. The Effect of PMSG Injections Prior
to Mating on The Ratio of Male and Female Pups in Rat (Rattus sp). Under
supervision of WASMEN MANALU and ARYANI SISMIN SATYANINGTIJAS.

The research which was conducted to study the effect of various dosages
PMSG injection on the ratio of male and female pups was done at Physiology and
Pharmacology departemant of Veterinary Medicine, Bogor Agricultural University.

Twenty mature female Spragau-Dawley strain rats were used in the
experiment. The experimental rats were assigned into one way analysis of
completely randomized design. Dosages of PMSG were 0; 37,5; 75; 150 IU/kg BW
were injected at diestrus and 48 hours later with HCG. After the second injection
each female was caged with male in monogamous pair mating and on day of
parturition the ratio male and female pup were counted. The result indicated that
dose of PMSG infection for superovulation did not significantly affect ratio of male
and female pups (P>0,05). The dosage and administration of PMSG did not affect
any sex. It was concluded that the administration of PMSG in this experiment would
not have any adverse effect on uterine environment.
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